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Abstrak 

Kabupaten Magelang  merupakan salah satu kabupaten yang memiliki jumlah desa wisata terbanyak di 

jawa tengah sebanyak 28 desa wisata no 3 setelah Kabupaten Kudus dan Kabupaten Rembang. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengembangan keunggulan  bersaing destinawi wisata glamping 

Saung Krincing Msen di Desa Wisata Mangli, Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. Penelitain 

ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, waw ancana dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif data kualitatif matrik SWOT analisis. Hasil penelitian ini 

menghasilkan data penelitian yang menunjukkan bahwa karakteristik wisatawan yang berkunjung di 

Desa Wisata Mangli ini adalah wisatawan domestik dengan tingkat pendidikan dan pendapatan yang 

bermacam-macam. Faktor internal destinasi glamping pengelola yang memperngaruhi keunggulan 

bersaing destinawi wisata glamping adalah potensi alam berupa Gunung Sum bing , suasana alam yang 

asri, keramahan pengelola dan masyarakat desa penduduk lokal dan tentu harga yang terjangkau. 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi keunggulan bersaing destinasi ini adalah eksesibilitas 

yang mudah, tetapi pada promosi destinasi masih kurang intens dan tentu persaingan dengan destinasi 

glamping lainnya yang ada di area Kecamatan Kaliangkrik maupun desa wisata yang ada di sekitarnya.  

Strategi kedepannya dalam pengembangan keunggulan bersaing destinasi wisata glamping pada Des a 

Wisata mangli adalah dengan meningkatkan kualitas pelayanan, fasilitas glamping, meningkatkan 

promosi, mengembangkan paket wisata yang menarik, menjalin kerjasama dengan pihak-pihak terkait 

dan mengembangkan tempat hiburan yang lainnya untuk wisatawan dimana tidak hanya menikmati 

glamping berkemah itu sendiri tetapi ada aktivitas lainnya, diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi 

manfaat dan berkonstribusi untuk mengembangkan Desa Wisata Mangli secara umum dan 

meningkatkan kesejahteraan bagi pengelola, karyawan dan masyarakat lokal.  

Kata Kunci: Keunggulan Bersaing, Glamping, Desa Wisata  

 
Abstract 

Magelang Regency is one of the regencies that has the largest number of tourist villages in Central Java with 28 

tourist villages, number 3 after Kudus Regency and Rembang Regency. This research aims to determine the 

development of the competitive advantage of the Saung Krincing Msen glamping tourism destination in Mangli 

Tourism Village, Kaliangkrik District, Magelang Regency. This research uses a qualitative descriptive analytical 

method approach. Data collection techniques use observation, interview and documentation study techniques. The 

data obtained was analyzed using qualitative descriptive data analysis, SWOT matrix analysis. The results of this 

research produced research data which shows that the characteristics of tourists visiting the Mangli Tourism Village 

are domestic tourists with varying levels of education and income. The internal factors of glamping destination 

managers that influence the competitive advantage of glamping tourist destinations are natural potential in the form 

of Mount Sumbing, beautiful natural atmosphere, permission from managers and local villagers and of course 

affordable prices. Meanwhile, the external factor that influences the competitive advantage of this destination is easy 

accessibility, but the promotion of the destination is still less intense and of course there is competition with other 

glamping destinations in the Kaliangkrik District area and the surrounding tourist villages. Future strategies in 

developing the competitive advantage of glamping tourism destinations in the Mangli Tourism Village are to 

improve the quality of service, glamping facilities, increase promotions, develop attractive tour packages, collaborate 

with related parties and develop other entertainment venues for tourists who can not only enjoy glamping camping 

itself but there are other activities, it is hoped that the results of this research will be beneficial and contribute to 

developing the Mangli Tourism Village in general and improving the welfare of managers, employees and the local 

community. 
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PENDAHULUAN  

Pemandangan hamparan alam pedesaan dan pegunungan menjadi daya tarik wisata 

yang tidak bisa di dapatkan di perkotaan. Hamparan lading sayuran kicau burung liar 

manjadi nilai tambah di daerah pedesaan (jatengprov.go.id 2021). Tren wisata glamping 

juga semakin populer di Kabupaten Magelang. Kabupaten ini memiliki potensi alam 

yang indah dan cocok untuk pengembangan wisata glamping. Beberapa tempat di 

Kabupaten Magelang yang memiliki potensi untuk wisata glamping antara lain 

kawasan Gunung Sumbing, Gunung Sindoro, Gunung Telomoyo, Gunung Andong  

maupun pegunungan di Kabupaten Magelang, Wisata glamping (glamorous camping) 

telah menjadi tren wisata baru di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. 

(travel.tempo.co 2022) Glamping menawarkan pengalaman berkemah yang lebih 

nyaman dan mewah dibandingkan dengan berkemah tradisional. Glamping biasanya 

dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap seperti tempat tidur, kamar mandi, dan AC. 

Hal ini membuat glamping menjadi pilihan yang menarik bagi wisatawan yang ingin 

menikmati alam tanpa harus meninggalkan kenyamanan.  

Gaya liburan yang sederhana dan simple adalah liburan yang popular saat ini, 

berwisata dengan mengunjungi ke alam terbuka untuk berkemah namun memiliki 

fasilitas hotel berbintang yang nyaman dan tentu tidak harus menyiapkan 

perlengkapan yang banyak dan merepotkan diri sendiri adalah solusi terbaik liburan 

saat ini (kemenparekraf.go.id, 2021). Meningkatkan tren berwisata glamping menjadi 

peluang dalam mengembangkan pariwisata di daerah, sehingga banyak bermunculan 

akomodari wisata konsep glamping yang ada di Indonesia.  

Menurut laporan dari Grand View Research (GVR), pasar glamping menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) 

sebesar 14,1% dari tahun 2021 hingga 2028. Hal ini menunjukkan bahwa glamping 

memiliki potensi yang menjanjikan sebagai akomodasi pariwisata dan mampu bersaing 

di masa depan. 

Dalam konteks persaingan keunggulan destinasi wisata, beberapa variabel penting 

yang perlu diperhatikan meliputi harga tiket, kemudahan akses, kuliner, dan 

kelestarian lingkungan (Hidayat, 2021). Sumber lain, seperti Anggraini, D. (2020), juga 

menyampaikan faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan bersaing destinasi, 

seperti potensi alam, fasilitas yang disediakan, aksesibilitas, harga, promosi, kualitas 

layanan, dan kerjasama. 

Untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dan menciptakan segmen pasar 

tersendiri, S.Ardian (2017) menjelaskan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan inovasi nilai (value innovation). Inovasi ini dapat 

memberikan nilai tambah melalui pemikiran yang baru. 

Dunan (2020) menjelaskan pentingnya analisis SWOT dalam perencanaan strategis. 

Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang dimiliki oleh objek 

wisata. Dengan menganalisis faktor internal dan eksternal, perusahaan dapat 

menciptakan strategi bisnis yang baik. Menurut Aulawi & Akbar (2021) dari Matriks 

SWOT akan dihasilkan beberapa alternatif strategi. 

Namun, sektor pariwisata di Indonesia masih menghadapi berbagai masalah, seperti 

tumpang tindihnya peraturan antara pemerintah pusat dan daerah, kualitas SDM yang 

masih kurang mendukung, komunikasi dan publikasi yang belum optimal, 

infrastruktur yang belum memadai, kurangnya investasi, dan kurangnya perhatian 

terhadap aspek lingkungan hidup dalam pengembangan pariwisata (SBM 2020). 

Meskipun demikian, sektor pariwisata memiliki potensi untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat di kelurahan-kelurahan yang ada di daerah-daerah. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mengembangkan produk ekowisata, mengoptimalkan 
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promosi ekowisata, dan menyelenggarakan kegiatan interpretasi ekowisata (Taghulihi, 

dkk 2019). 

Menurut Nugroho, dkk (2021), destinasi wisata memiliki 5 poin penting: memastikan 

keamanan bagi pengunjung, membuat zona khusus untuk interaksi antara pengunjung 

dengan destinasi unggulan, menjadi venue kegiatan mitra, menyediakan sarana 

transportasi, dan memiliki Sumber Daya Manusia yang terlatih dan profesional. Kelima 

poin ini bertujuan untuk memberikan pengalaman berwisata yang optimal, menangkap 

peluang bisnis, memudahkan akses, dan menjamin keberlanjutan sosial. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengidentifikasi karakteristik wisatwan yang berkunjung ke 

Glamping Saung Krincing Msen Desa Wisata Mangli. Menganalisis faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi keunggulan bersaing destinasi wisata Glamping Saung 

Krincing Msen di Desa Wisata Mangli. Menganalisis strategi pengembangan 

keunggulan bersaing detinasi wisata Glamping Saung Krincing Msen Desa Wisata 

Mangli. 

Keunggulan Bersaing (Competitive Advantage Theory),  Porter (1985) bahwa 

perusahaan dapat mencapai keunggulan bersaing dengan melakukan salah satu dari 

dua strategi dasar: kepemimpinan biaya (cost leadership) dimana strategi ini fokus pada 

menjadi produsen dengan biata terendah dalam industri yang tujuannya merapkan 

produk atau layanan yang memiliki harga rendah dari pada pesaing dan diferensiasi 

(differentiation) dimana strategi ini diferensiasi berfokus pada menciptakan produk 

layanan yang unik dan berbeda dari yang ditawarkan oleh pesaing dengan kualitas 

produk yang lebih tinggi, fitur yang inovatif , desain yang menarik atay layanan yang 

superior. 

Porter's Five Forces adalah sebuah model yang dikembangkan oleh Michael Porter 

untuk menganalisis lingkungan kompetitif suatu industri. Model ini terdiri dari lima 

kekuatan utama yang mempengaruhi persaingan dalam suatu industri: 

1. Ancaman pendatang baru (Threat of new entrants): Kemungkinan masuknya 

pesaing baru ke dalam industri dapat meningkatkan persaingan dan mengurangi 

profitabilitas perusahaan yang sudah ada. 

2. Kekuatan tawar-menawar pemasok (Bargaining power of suppliers): Pemasok yang 

kuat dapat menekan harga dan mengurangi profitabilitas perusahaan. 

3. Kekuatan tawar-menawar pembeli (Bargaining power of buyers): Pembeli yang kuat 

dapat menekan harga dan menuntut kualitas atau layanan yang lebih baik, 

sehingga mengurangi profitabilitas perusahaan. 

4. Ancaman produk atau jasa pengganti (Threat of substitute products or services): 

Keberadaan produk atau jasa pengganti dapat membatasi potensi keuntungan 

industri. 

5. Persaingan di antara pesaing yang ada (Rivalry among existing competitors): 

Persaingan yang ketat di antara perusahaan-perusahaan yang sudah ada dalam 

industri dapat mengurangi profitabilitas karena mereka harus bersaing dalam hal 

harga, layanan, dan kualitas. 

Selain Porter's Five Forces, Porter juga memperkenalkan konsep Diamond Model 

(DM) yang menjelaskan bagaimana suatu negara dapat memperoleh keunggulan daya 

saing. Menurut Porter (1990), daya saing suatu negara ditentukan oleh kemampuan 

industri dalam melakukan inovasi dan meningkatkan kemampuannya. Diamond 

Model terdiri dari empat atribut: 

1. Factor conditions: Kondisi faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja terampil, 

infrastruktur, dan sumber daya alam. 

2. Demand conditions: Kondisi permintaan pasar domestik untuk produk atau jasa 

industri. 

3. Related and supporting industries: Keberadaan industri terkait dan pendukung yang 

kompetitif secara internasional. 

4. Firm strategy, structure, and rivalry: Strategi, struktur, dan persaingan perusahaan 
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dalam industri. 

 

Dengan mempertimbangkan kelima kekuatan dalam Porter's Five Forces dan empat 

atribut dalam Diamond Model, perusahaan dan negara dapat mengembangkan strategi 

untuk meningkatkan daya saing mereka dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

 
Gambar 1. Port’s Diamond Model 

 
 

Kondisi faktor disini adalah  sumber daya (resources) yang dimiliki suatu negara 

atas lima kategori sebagai  berikut: 

1. Sumber daya manusia (Human Resources) 

2. Sumber daya alam (Physical Resources) 

3. Sumber daya teknologi (Knowledge Resources)  

4. Sumber daya modal (Capital Resources) 

5. Sumber daya infrastruktur (Infrastructure Resources) 

Dimana menekankan pentingnya sumber daya dan kapabilitas perusahaan dalam 

mencapai dan mempertahankan keunggulan bersaing. Keunggulan ini menekankan 

sumber daya yang unik, berharga, sulit di tiru dan tidak dapat di gantikan (Jay Barney, 

1991). Terdapat 2 point yaitu sumber daya (resources) yang terdiri dari  1) Tangible 

resources 2) intangible resources 3) human resources dan kapabilitas (capabilities). 

Dalam konteks pengembangan keunggulan bersaing destinasi wisata glamping di Desa 

Wisata Mangli dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber 

daya unik yang dimiliki desa tersebut, seperti keindahan alam, budaya lokal, dan 

keterampilan masyarakat dalam perhotelan dan pariwisata. Kapabilitas dalam 

mengelola dan mempromosikan destinasi wisata secara efektif juga penting untuk 

diperhatikan. 

Richard W Butler (1980) pada teori Butler’s Tourism Area Life Cycle (TALC) pada 

artikel“The Concept of a Tourism Area Cycle of Evolution: Implications for 

Management of Resources” .destinasi wisata berkembang dari waktu ke waktu melalui 

berbagai tahap, mirip dengan siklus hidup produk.  Ada beberapa tahap TALC dalam 

teori ini yaitu : 1) Eksplorasi (Exploration), 2) Keterlibatan (Involvement) , 3) 

Pengembangan (Development), 4) Konsolidasi (Consolidation), 5) Kejenuhan 

(Stagnation), 6) Penurunan atau Rejuvenasi (Decline or Rejuvenation) 

Model TACL dapat digunakan oleh pengelola destinasi wisata untuk merencanakan 

dan mengelola perkembangan destinasi mereka dengan lebih efektif. Dengan 

memahami tahap di mana destinasi mereka berada, pengelola dapat mengambil 

langkah-langkah yang tepat untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan 

mengatasi tantangan yang muncul (Panjaitan et al., 2022). 

Bramwell (1993) pada jurnal Surtainable tourism: An Evolving global approach 

menekankan bahwa pariwisata dikembangkan dan dikelola sedemikian rua sehingga 

memenuhi kebutuhan wisatawan dan industri saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuan sendiri. Terdapat 3 

konsep dimensi utama pada teori ini yaitu : 1) Ekonomi, 2) Sosial-budaya, dan 3) 

lingkungan  atau sering di sebut dengan Triple bottom line 

Parasuraman, dkk. (1985) pada tulisannya yang berjudul A Conceptual Model of 

Service Quality and Its Implications for Future Research mengonsep teori yang sangat 

penting dalam manajemen pemasaran dan manajemen operasional khususnya industry 
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pariwisata dan perhotelan, kualitas layanan model SERVQUAL mengemukaakan lima 

point pokok yaitu:  

1) Tangibles 

2) Reliability 

3) Responsiveness 

4) Asssurance 

5) Empathy   

Implementasinya ke pariwisata adalah menyediakan pelayanan pariwisata yang baik 

di destinawi wisata untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan pelatihan SDM, 

pemeliharaan fasilitas dan pengembangan layanan tambahan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas layanan. Oliver, R. L. (1980) expectation- confirmation theory 

(ICT) dan customer satisfaction index (CSI) memiliki tujuan untuk meningkatkan 

Kepuasan pelanggan yang tinggi dapat mengarah pada peningkatan loyalitas, yang 

berarti pelanggan cenderung kembali dan merekomendasikan layanan kepada orang 

lain karena kepuasan yang rendah dapat menyebabkan penurunan penjualan dan 

reputasi yang buruk, yang pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik. 

Teknik pengumpulan datanya dengan teknik observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan teknik matri SWOT dan analisis SWOT. 

Dilanjutkan teknik triangulasi data dan memeriksa keabsahan data sampai 

mendapatkan data jenuh serta menyajikan data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Glamping Saung Krincing Msen Desa 

Wisata Mangli memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai destinasi 

wisata glamping. Desa Wisata Mangli memiliki potensi alam yang indah dan menarik, 

suasana pedesaan yang asri, keramahan penduduk lokal, dan harga yang terjangkau. 

Namun, Desa Wisata Mangli masih memiliki beberapa kelemahan, seperti fasilitas yang 

masih terbatas, aksesibilitas yang belum memadai, dan promosi yang kurang gencar. 

Strategi pengembangan yang dirumuskan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

membantu Glamping Saung Krincing Msen di Desa Wisata Mangli dalam 

meningkatkan keunggulan bersaing dan menarik lebih banyak wisatawan. Strategi 

pengembangan ini harus dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan semua pihak 

terkait, yaitu pemerintah daerah, pengelola desa wisata, masyarakat lokal, dan pihak 

swasta. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa karakteristik wisatawan yang berkuncung dan 

meginap di Saung Krincing Msen memiliki rentang usia 26-40 tahun 58%, pendidikan 

45% S1, Pekerjaan wisatwan adalah karyawan swasta 38%, pendapatan wisatawan 

rentang 5 jt – 10 jt dan tujuan wisatwan saat berkunjung adalah menikmati keindahan 

alam. Berdasarkan hasil analisis SWOT dan pertimbangan lain yang relevan, strategi 

pengembangan destinasi wisata glamping di Desa Wisata Mangli adalah sebagai 

berikut: 
Tabel 1. Tabel Analisis pengembangan glamping  

 

 



 

275 
 

Syamsul Hadi 1), Ahmad Mansur 2), et al.,Pengembangan Keunggulan Bersaing 

Destinasi Wisata Glamping Pada Desa Wisata… 

Berdasarkan analisis SWOT keunggulan bersaiang. Destinasi Wisata Glamping 

Saung Krincing Msen ini bisa dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Analisis SWOT keunggulan bersaing glamping Desa Wisata Mangli 

 
 

Sedangkan dari data indikator dan deskripsinya bahwa penemuan dari penelitian ini 

perlu di sampaikan dengan baik, dibawah ini tabel hasil analisis dreskripsi. 

 
Tabel 3. Indikator dan deskipsi hasil penelitian 

 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahawa wisatawan yang datang ke Desa Wisata 

Mangli ini berasal dari berbagai daerah mulai dari daerah sekitar Kabupaten Magelang 

sampai luar Provinsi. Dapat di sampaikan bahwa saat ini wisata glamping menjadi 

salah satu destinasi yang di minati oleh wisatawan dengan di dukung pesona alam 

yang masih alami, fasilitas yang baik, aksesibilitas yang mendukung dan tidak 

membahayakan, harga yang kompetitif dan masih terjangkau dengan di dukung 

adukasi informasi yang lengkap, layanan dari glamping dan Desa Wisata Mangli yang 

baik dan professional serta ramah serta mampu bekerjasama baik dengan wisatawan 

itu sendiri maupun dengan Masyarakat sekitar. 

Hal penting pada temuan penelitian ini destinasi ini memiliki destinasi tambahan di 

dalam destinasi tersebut bisa di sebut dengan wahana berupa kolam ikan yang dapat 

membantu daya tarik wisatawan untuk memilih tempat tersebut, tidak ada yang lain di 

sekitar Kabupaten Magelang. Jika ini bisa di kembangkan dapat menjadi kekuatan pada 

destinasi ini. Masyarakat sekitar yang di libatkan menjadi acuan dalam membantu 

menigkatkan kesejahteraan Masyarakat dalam upaya penerapkan prinsip pariwisata 

berkelanjutan 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini dapat di simpulkan bahwa Glamping Saung Kerincing Msen di Desa 

Wisata Mangli memiliki potensi yang masih dapat di kembangkan lagi, karena 

keunggulan potensi alam yang indah, masyarakat desa yang ramah dan tentu harga 

yang terjangkau. Namun destinasi ini masih perlu dikembangkan karena ada beberapa 

kelemahan seperti fasilitas yang masih perlu di tingkatkan, aksesibilitas perlu di 

perbaiki jalan utama menuju lokasi glamping dan tentu promosi yang harus di 

tingkatkan dengan bekerja sama berbagai pihak. Wisatawan yang datang ke glamping 

ini memiliki latar belakang yang berbeda-beda dari hasil penelitian ini tentu yang 

sudah bagus harus di pertahankan dan ditingkatkan sedangkan yang masih memiliki 
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kekurangan segera di benahi dan di upayakan untuk bisa lebih baik lagi seperti kwaitas 

pelayanan dan paket wisata serta destinasi pendukung yang perlu di kembangkan dan 

di kemas baru. Strategi pengembangan harus dilakukan secara berkelanjutan dan 

melibatkan semua pihak terkait seperti pemerintah daerah, pengelola destinasi 

glamping, pengelola desa wisata, masyarakat lokal dan pihak swasta. Peneltian 

lanjutan diharapkan dampang pengembangan wisata glamping terhadap 

perekonomian dan mengurangi pegangguran di desa wisata atau analisis strategi 

pemasaran yang efektif melihat dari sisi keunggulan bersaing  
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